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PENDAHULUAN

Komoditas ekspor hasil perkebunan selain kelapa sawit, karet dan kakao salah satunya
yaitu kopi. Penenaman kopi di Indonesia dilakukan oleh perkebunan besar dan perkebunan
rakyat. Penanaman kopi di Indonesia ini dominasi oleh perkebunan rakyat, perkebunan rakyat
memperoleh hasil produksi kopi lebih besar dibandingkan dengan perkebunan besar. Menurut
(BPS, 2019) hasil produksi kopi Perkebunan Besar pada tahun 2019 sebesar 10,01 ribu ton
dengan luasan 24,2 ribu ha, sedangkan hasil produksi perkebunan rakyat pada tahun 2019 sebesar
731,6 ribu ton dengan luasan 1215,5 ribu ha. Salah satu cara meningkatkan hasil produksi
budidaya kopi yaitu menggunakan bahan tanam unggul (Pujaningrum & Simanjuntak, 2020).

Kopi yang banyak dibudidayakan di Indonesia salah satunya adalah kopi robusta (Coffea
canephora). Untuk mendapatkan tanaman unggul kopi robusta dapat diperoleh dengan dua cara,
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yaitu dengan cara menggunakan biji (generatif) dan vegetatif salah satunya setek. Metode
perbanyakan secara generatif untuk kopi robusta ini sering tidak seragam karena mengalami
pemisahan sifat-sifat (segregasi), baik dalam pertumbuhannya dan produktivitasnya karena kopi
robusta ini memiliki sifat tidak cocok dalam penyerbukan sendiri yang dipengaruhi oleh gen
tunggal dengan banyak alel yang mengakibatkan variasi sangat tinggi dari induknya jika biji
tersebut digunakan (Simatupang et al., 2018). Selain itu, Pradipta (2018) menyatakan bahwa
perbanyakan vegetatif memberikan produksi bobot kopi kering lebih tinggi (1,585 kg)
dibandingkan dengan tanaman hasil perbanyakan generatif (0,231 kg). Menurut Sumirat et al.
(2013), karakteristik perakaran setek kopi robusta dapat dikelompokkan berdasarkan variabel
proporsi setek menjadi tiga, yaitu jumlah akar primer dan panjang akar, yaitu mudah berakar
(85,3%; 3,82 dan 6,68 cm), moderat (57,6%; 1,73 dan 4,01 cm), dan sulit berakar (25,1%; 0,58
dan 1,44 cm). Menurut Sapri & Febrialdi (2021), ruas setek kopi berpengaruh sangat nyata
terhadap panjang tunas, diameter tunas, luas daun total , dan panjang akar, berpengaruh terhadap
volume akar bibit kopi robusta. Perbanyakan dengan setek ruas pada tanaman kopi robusta
mampu menghasilkan tanaman baru dalam jumlah yang banyak dan memiliki sifat gen yang
sama dengan induknya dalam kurun waktu yang pendek. Tanaman setek juga memiliki sistem
perakararan yang cukup kokoh menyerupai tanaman yang berasal dari perbanyakan generatif
(Muningsih et al., 2019). Menurut Rokhani et al. (2017), bahan tanam setek bagian tengah
mempengaruhi kopi liberika. Maka dari itu metode vegetatif salah satunya setek ruas disarankan
dalam proses perbanyakan kopi robusta. Selaras dengan pernyataan Awidiyantini & Nurmalasari
(2019), Utomo (2021), dan Pratama (2021), dalam penggunaan setek pada tanaman kopi ini lebih
baik hasilnya dalam pertumbuhan kopi robusta.

Faktor utama dalam mencapai keberhasilan salah satunya adalah bahan tanam. Bahan
tanam yang unggul merupakan bahan tanam yang berasal dari varietas unggul dan umur bahan
tanam yang tidak tua dan tidak muda. Menurut Trisnaningsih et al. (2015), semakin
meningkatnya karbohidrat dan nitrogen akan mampu memacu pertumbuhan akar dan tunas yang
disebabkan oleh banyaknya jumlah ruas setek. Begitu pula sebaliknya jika bahan setek yang
digunakan sedikit, maka kandungan karbohidrat dan nitrogen akan rendah yang mengakibatkan
produksi akar dan tunas terhambat. Tetapi dengan menggunakan jumlah ruas yang semakin
banyak, jumlah bibit yang dihasilkan akan semakin berkurang. Maka dari itu dalam mendukung
pertumbuhan setek kopi perlu diketahui jumlah ruas yang tepat. Selain itu, menurut Simatupang
et al. (2018), jenis bahan setek yang berbeda memiliki pengaruh pada persentase hidup dan
tumbuh untuk setek daun tanaman kopi robusta.

Faktor penentu keberhasilan selanjutnya adalah perlakuan terhadap bahan tanam karena
bahan tanam ini mempengaruhi pertumbuhan akar dan tumbuh dengan baik. Perlakuan terhadap
bahan tanam ini perlu diperhatikan dalam perlakuan terhadap bahan setek dengan penggunaan
zat pengatur tumbuh perangsang akar (auksin) dan pengupiran. Permasalahan yang sering
dijumpai dalam pembiakan tananaman setek ini yaitu proses pembentukannya akar sulit, dan
penggunaan zat pengatur tumbuh (ZPT) untuk meningkatkan pembentukan akar (Kurniawan et
al., 2018). Zat pengatur tumbuh (ZPT) buatan yang diberikan secara eksogen (dari luar)
merupakan cara alternatif dalam memepercepat pembentukan akar pada tanaman. Konsentrasi
yang berlebihan akan dapat menghambat pertumbuhan akar, tunas dan proses fisiologi tanaman,
sedangkan kosentrasi yang terlalu rendah juga tidak efektif (Tanwir, 2013). Menurut Zuhroh et
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al. (2015), penggunaan Rootone-F berpengaruh sangat nyata terhadap panjang tunas, panjang
akar pada tanaman lada perdu. Selain itu, menurut Sari (2020), lama perendaman memberikan
memberikan hasil yang optimal pada panjang tunas, bobot basah setek, bobot basah setek, dan
bobot kering setek tanaman kopi robusta. Maka dari itu penelitian ini dilaksanakan guna
mendapatkan pengaruh interaksi terbaik antara jumlah ruas dan konsentrasi Rootone-F pada
pertumbuhan setek kopi robusta.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di Kebun Kaliwining Pusat Penelitian Kopi dan Kakao, Gumuk
Gebang Nogosari, Kec. Rambipuji, Kabupaten Jember. Penelitian dilaksanakan selama 3 bulan
yaitu sejak 23 Maret 2021 sampai 15 Juni 2021. Alat yang digunakan yaitu cangkul, roll meter,
tali rafia, ember, gunting pangkas, timbangan, gembor, cetok, alat tulis, cutter, palu, gergaji,
penggaris, parang, timbangan. Bahan yang digunakan yaitu entres kopi robusta Klon BP 308
(tunas ortotrop), auksin (Rootone-F), bambu, plastik, pasir, tanah top soil, pupuk kandang, air,
waring, furadan, Dithane M-45, dan polybag ukuran 12 cm x 20 cm.

Pelaksanaan penelitian dimulai dari pembuatan tempat pembibitan, kemudian
mempersiapkan bahan tanam, setelah itu mempersiapkan media tanam, kemudian memberikan
Rootone-F, setelah itu menanam dengan menancapkan setek tanaman kopi, dan terakhir
dilakukan perawatan tanaman. Rancangan yang digunakan dalam percobaan ini yaitu Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan tiga kali ulangan yang terdiri atas dua faktor. Faktor pertama yaitu
jumlah ruas yang terdiri dari Ri: satu ruas, R2: dua ruas, Rs: tiga ruas, sedangkan faktor yang
kedua yaitu konsentrasi Rootone F yang terdiri atas Ko: konsentrasi 0 ppm, Ki: 300 ppm, Ko:
500 ppm, dan Ks: 700 ppm. Dengan demikian terdapat 12 kombinasi perlakuan dan masing-
masing kombinasi perlakuan diulang tiga kali sehingga terdapat (3x4) x 3 = 36 satuan percobaan.
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis sidik ragam ANOVA, jika antara faktor
tersebut terdapat berbeda nyata maka dilanjutkan dengan Uji BNJ 5%. Variabel pengamatan
yang diamati meliputi: panjang tunas, jumlah daun, diameter tunas, bobot basah akar,dan bobot
kering akar. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis sidik ragam. Pengamatan
dilakukan 12 minggu setelah tanam.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis sidik ragam pada semua variabel pengamatan disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rekapitulasi sidik ragam pengaruh jumlah ruas dan konsentrasi Rootone-F pada
pertumbuhan setek kopi robusta

Variabel pengataman Faktor R Faktor K Faktor R x K
Jumlah daun 1,05 (ns) 0,28 (ns) 0,74 (ns)
Panjang tunas 10,93 (**) 0,55 (ns) 0,97 (ns)
Diamter tunas 1,35 (ns) 0,08 (ns) 1,51 (ns)
Bobot basah akar 10,76 (**) 0,17 (ns) 0,75 (ns)
Bobot kering akar 12,50 (**) 0,12 (ns) 0,57 (ns)

F-tabel 5% 3,44 3,05 2,55

Keterangan: (R)= Ruas; (K)= Konsentrasi; (RxK)= R interaksi K; (*)= berbeda nyata (5%); (**)= berbeda
sangat nyata (1%); (ns)= berbeda tidak nyata
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Tabel 1 menunjukkan bahwa jumlah ruas berpengaruh pada pertumbuhan setek kopi
robusta, yaitu terhadap variabel pengamatan panjang tunas, bobot basah akar, dan bobot kering
akar. Perlakuan jumlah ruas yaitu setek 1 ruas, setek 2 ruas, dan setek 3 ruas. Sedangkan untuk
perlakuan kombinasi jumlah ruas dan konsentrasi Rootone-F menunjukkan tidak berpengaruh
pada semua variabel pengamatan, begitu pula dengan perlakuan Rootone-F.

Jumlah Daun

Pada variabel pengamatan jumlah daun tidak terjadi pengaruh faktor jumlah ruas,
konsentrasi Rootone-F, dan interaksi keduanya (Tabel 2). Berdasarkan Tabel 2, jumlah ruas dan
ZPT Rootone F tidak memberikan pengaruh pada pertumbuhan daun. Hal tersebut diduga
penggunaan ZPT vyang digunakan, apabila konsentrasi penggunaan ZPT itu tepat akan
memberikan pengaruh baik pada pertumbuhan, akan tetapi jika konsentrasi penggunaan ZPT itu
terlalu banyak akan menghambat proses pertumbuhan bahkan mati, dan apabila penggunaan
konsentrasi terlalu sedikit tidak akan berpengaruh tehadap pertumbuhan tanaman (Kurniawan et
al., 2018).

Tabel 2. Pengaruh jumlah ruas dan konsentrasi Rootone-F pada rata-rata jumlah daun setek kopi

robusta
Perlakuan Jumlah daun (helar)

Jumlah ruas

Satu ruas (R1) 5,12

Dua ruas (R>) 4,73

Tiga ruas (R3) 5,73
Konsentrasi Rootone-F

0 ppm (Ko) 5,20

300 ppm (K3) 4,84

500 ppm (K2) 5,16

700 ppm (Ks) 5,58

Panjang Tunas

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah ruas berpengaruh pada panjang tunas,
sedangkan konstentrasi Rootone-F serta interaksi antara jumlah ruas dan Rootone-F tidak
berpengaruh (Tabel 1). Panjang tunas pada ketiga perlakuan tersebut diketahui pada perlakuan
setek 1 ruas memiliki nilai yang paling tinggi yaitu panjang tunas rata—rata 6,58 cm, sedangkan
pada perlakuan setek 2 ruas dan setek 3 ruas memiliki nilai yang berangsur menurun. Adapun
nilai panjang tunas pada perlakuan setek 2 ruas adalah 4,32 cm dan pada perlakuan setek 3 ruas
memiliki panjang 3,27 cm.
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Gambar 1. Panjang tunas setek kopi robusta akibat perbedaan jumlah ruas

Setek 1 ruas ini memiliki nilai yang paling tinggi dibandingkan dengan perlakuan jumlah
yang lain, diduga karena setek 1 ruas sedikit mengandung karbohidrat sehingga kandungan
protein pada tanaman ini akan lebih banyak dan mampu mempercepat proses pembentukan tunas.
Hal ini juga sejalan dengan pernyataan Muningsih et al. (2019) yang menyatakan bahwa
cadangan makanan yang ada dalam tanaman mencukupi untuk pertumbuhan stanaman, sehingga
pada perlakuan setek 1 ruas dapat menumbuhkan tunasnya dengan optimal. Menurut Sapri &
Febrialdi (2021), cadangan makanan yang terdapat dalam setek dapat cukup untuk pertumbuhan
tanaman. Selain itu kandungan auksin yang ada juga berperan dalam meningkatkan pertumbuhan
jaringan meristemnya sehingga pertambahan panjang tunas akibat proses pembelahan dan
pembentangan sel dapat terjadi lebih baik.

Diameter Tunas

Pada variabel pengamatan diameter tunas tidak teradapat pengaruh faktor jumlah ruas,
konsentrasi Rootone-F, dan interaksi antara keduanya (Tabel 3). Pada Tabel 3 terlihat bahwa
faktor jumlah ruas variabel pengamatan diameter tunas menghasilkan berpengaruh tidak nyata,
diduga adanya perbedaan karena faktor panjang. Semakin panjang tunas yang dihasilkan, akan
semakin besar pula diameter tunas tersebut. Kemudian konsentrasi perendaman Rootone-F
menunjukkan hasil yang berbeda tidak nyata pada variabel pengamatan diameter tunas setek
kopi. Hal tersebut diduga penggunaan ZPT yang digunakan, apabila konsentrasi penggunaan
ZPT itu tepat akan memberikan pengaruh baik pada pertumbuhan, akan tetapi jika konsentrasi
penggunaan ZPT itu terlalu banyak akan menghambat proses pertumbuhan bahkan mati, dan
apabila penggunaan konsentrasi terlalu sedikit tidak akan berpengaruh tehadap pertumbuhan
tanaman (Kurniawan et al., 2018). Sejalan juga dengan penelitian Aisyah et al. (2016) yang
menyatakan bahwa pemberian zat pengatur tumbuh dengan konsentrasi yang tepat akan
memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman.
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Tabel 3. Pengaruh jumlah ruas dan konsentrasi Rootone-F pada rata-rata diameter tunas setek
kopi robusta

Perlakuan Diameter tunas (cm)

Jumlah ruas

Satu ruas (Ri) 2,72

Dua ruas (Rz) 2,39

Tiga ruas (Rs) 2,45
Konsentrasi Rootone-F

0 ppm (Ko) 2,47

300 ppm (K31) 2,54

500 ppm (K>) 2,58

700 ppm (Ks) 2,49

Bobot Basah Akar

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah ruas berpengaruh pada bobot basah akar,
sedangkan konstentrasi Rootone-F serta interaksi antara jumlah ruas dan Rootone-F tidak
berpengaruh (Tabel 1).

N
(6] w

N

1,55b

Rata-rata bobot basah akar (g)
=
o

0,8a
! 0,62a
0,5
0
R1 R2
Jumlah ruas

Gambar 2. Bobot basah akar setek kopi robusta akibat perbedaan jumlah ruas

Gambar 2 menunjukkan bahwa perlakuan penggunaan jumlah ruas (R) berpengaruh pada
bobot basah akar. Bobot akar pada ketiga perlakuan tersebut diketahui pada perlakuan setek 3
ruas memiliki nilai yang paling tinggi yaitu bobot basah akar rata—rata 1,50 g, sedangkan pada
perlakuan setek 2 ruas dan setek 1 ruas memiliki nilai yang berangsur menurun. Adapun nilai
bobot basah akar pada perlakuan setek 2 ruas adalah 0,80 g dan pada perlakuan setek 1 ruas
memiliki bobot 0,62 g. Pernyataan ini sesuai menurut Ayuningtyas & Sitawati (2019) yang
menyatakan bahwa cadangan makanan itu dipengaruhi oleh panjang setek, sehingga sama halnya
terkait karbohidrat maupun auksin sangat berpengaruh terhadap proses pertumbuhan akar
maupun tunas.
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Bobot Kering Akar

Pada variabel bobot kering akar penelitian ini, didapatkan hasil perlakuan jumlah ruas saja
yang berpengaruh (Tabel 1). Gambar 3 menunjukkan bahwa perlakuan penggunaan jumlah ruas
(R) berpengaruh pada bobot kering akar. Bobot akar pada ketiga perlakuan tersebut diketaui pada
perlakuan setek 3 ruas memiliki nilai yang paling tinggi yaitu bobot kering akar rata—rata 0,55
g, sedangkan pada perlakuan setek 2 ruas dan setek 1 ruas memiliki nilai yang berangsur
menurun. Adapun nilai bobot kering akar pada perlakuan setek 2 ruas adalah 0,28 g dan pada
perlakuan setek 1 ruas memiliki bobot 0,24 g. Bobot kering akar dipengaruhi oleh penggunaan
panjang setek yang berbeda, yang dikarenakan semakin panjang bahan setek yang digunakan
akan berpengaruh terhadap cadangan makanan yang ada pada bahan setek, cadangan makanan
karbohidrat maupun auksin akan berpengaruh pada tinggi rendahnya bobot kering akar.
Pernyataan tersebut sesuai dengan Ayuningtyas & Sitawati (2019) yang melaporkan bahwa
cadangan makanan sangat dipengaruhi oleh panjang setek yang berbeda, dimana cadangan
makanan ini seperti halnya karbohidrat maupun auksin berpengaruh terhadap proses
pertumbuhan akar maupun tunas.

0,8

S 0,55b
5 0,6 ;
[3+1
€ 04
2 0,24 0,282
o
S 02
m

0

R1 R2
Jumlah ruas

Gambar 3. Bobot kering akar setek kopi robusta akibat perbedaan jumlah ruas

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian perbedaan jumlah ruas dan konsentrasi Rootone-F pada setek
kopi robusta dapat disimpulkan bahwa jumlah ruas berpengaruh pada pertumbuhan panjang
tunas, bobot basah akar, dan bobot kering akar setek kopi. Pada variabel pengamatan panjang
tunas, hasil rata-rata tertinggi didapatkan dari perlakuan 1 ruas; sedangkan untuk variabel
pengamatan bobot basah akar dan bobot kering akar, hasil rata-rata tertinggi didapatkan dari
perlakuan 3 ruas.

Saran

Dari hasil penelitian tersebut perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan menambah
interval konsentrasi Rootone-F yang digunakan untuk mengetahui konsentrasi perendaman
Rootone-F yang tepat untuk pertumbuhan setek kopi robusta (Coffea canhepora).
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